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MANGUNWIJAYA,
MANUSIA YANG
GELISAH

Martinus Joko Lelono, Pr

S alah satu ciri manusia yang hidup adalah gelisah. Ada orang yang
gelisah karena tidak mendapat gadis pujaan hati; yang lain geli-
sah karena belum mendapat uang yang cukup untuk mendapatkan
kendaraan idaman; yang lain lagi gelisah karena tidak kunjung sele-
sai kuliah; ada pula yang gelisah karena penyakit yang tak kunjung
mendapatkan penyembuhan. St. Agustinus sebagai orang yang men-
cari Tuhan pernah mengatakan, “Fecisti nos ad te, et inquietum est cor
nostrum donec resquiescat in T¢”, yang diterjemahkan secara bebas
menjadi “Engkau telah menciptakan kami bagi-Mu yang Allah dan
hati kami gelisah hingga kami beristirahat di dalam Engkau.”

Dalam diri pribadi Y.B. Mangunwijaya, kita menemukan pribadi
yvang gelisah. Kegelisahan mengantarkan dirinya sungguh hidup dan
menerangi orang-orang di sekitarnya (Jawa: urip kudune urup). Ia
terus-menerus mencari cara terbaik untuk bisa mempersembahkan
hidupnya bagi kebaikan banyak orang. Dalam buku memoar tentang
Mangunwijaya, Sindhunata menulis:

Sekian sebutan disandang oleh Y.B. Mangunwijaya. Salah satu di an-

taranya adalah sastrawan. Memang sebagai sastrawan Mangunwijaya

kurang dikenal oleh khalayak. Ia lebih terkenal sebagai rohaniwan,
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pemikir, penulis, budayawan, dan pejuang sosial. Padahal, sudah se-
puluh novel ditulisnya. Novel-novelnya mulai dari Burung-Burung
Manyar sampai Burung-Burung Rantan, memperlihatkan bagaimana
Mangunwijaya menjalani suatu proses menuju kekhasan dan ke-

autentikannya sebagai sastrawan.’

Tentu semua sematan untuk Rama Mangunwijaya tidak lepas dari
pilihan awalnya, yaitu ingin membayar utang kepada rakyat. Kisah
fenomenal pidato Mayor Isman tentang orang desa yang meraya-
kan kemenangan tentara mengusik hatinya. Mayor Isman kala itu
mengatakan:

“Jangan kalian sebut kami pahlawan atau bunga bangsa. Oleh pe-
rang kami telah belajar melukai dan membunuh. Oleh perang kami
telah membakar rumah-rumah. Tangan-tangan kami berlumuran
darah. Kami sudah mengenal dan mengerjakan banyak hal yang ko-
tor, yang dibawa oleh situasi perang dan keadaan tidak normal. Kami
pemuda-pemuda yang sebetulnya tumbuh tidak normal. Kami tidak
meminta disanjung. Hanya satu... berilah kami kesempatan untuk

menjadi manusia normal. Sekali lagi menjadi manusia normal.”?

Pidato ini mengantarnya kepada pilihan menjadi pastor. Tentang

hal ini, Rama Mangun mengatakan:

“Gila ini! Buat saya (pidato) ini luar biasa. Malamnya saya ndak
bisa tidur. Saya kan juga bekas tentara, saya mengalami banyak hal.
Malam itulah saya berpikir, saya harus membalas budi orang desa,
orang kecil, karena merekalah yang banyak berperan dalam menye-
lamatkan hidup kami. Sejak itu saya berniat untuk menyumbangkan

sesuatu kepada orang desa. Karena saya Katolik, saya memilih jadi

' Y.B. Mangunwijaya, 1999. “Menjadi Generasi Pasca-Indonesia: Kegelisahan Y.B.
Mangunwijaya”, Sindhunata (ed.), Penerbit Kanisius, Yogyakarta.

2 'Th Sumartana. 1995. Mendidik Manusia Merdeka: Rama Y. B. Mangunwijaya 65
Tahun.
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MANGUNWIJAYA, MANUSIA YANG GELISAH

rohaniwan, supaya tidak ada urusan dengan soal-soal mencari uang,

mencari kekuasaan.”?

Rupanya pilihan untuk membayar utang kepada rakyat itu ber-
buah dalam berbagai macam bentuk. Pilihan awalnya hanya untuk
menjadi imam/pastor, tetapi ia diantar kepada banyak sekali pilihan
hidup yang bermakna dan berdaya guna untuk sesama. Dengan setia
diikutinya pendidikan menjadi imam, perutusan belajar di luar ne-
geri yang tentu tidak mudah kala itu, pelayanan di berbagai gereja,
hingga kesempatan mengajar di Universitas Gadjah Mada.

Rama Mangun tidak bisa dibungkam oleh situasi yang mem-
buatnya mampat dan kehilangan gairah. Pelayanan sebagai pastor di
paroki dan di kampus ternama tentu adalah pelayanan yang sudah
lebih dari cukup. Bisa saja ia menghabiskan masa hidupnya dengan
melakukan itu. Toh, ia masih terus berkarya melalui karya arsitektur
dan tulisan, hal yang tak banyak dilakukan oleh pastor-pastor lain.
Dan, berkat kegelisahannya melihat orang kecil yang menderita, ia
memilih untuk membantu orang-orang di bantaran Kali Code yang
aendak digusur waktu itu. Setelah situasi mereka makin membaik,
i2 menemani dan mengupayakan air bersih untuk masyarakat di
Pantai Grigak Gunungkidul. Belum ke/ar masalah di sana, perhatian-
nya terserap untuk mengadvokasi warga Kedungombo yang hendak
direlokasi dari tempat tinggalnya dengan ganti rugi yang tak layak.
Pada tahun-tahun terakhir hidupnya, Rama Mangun mengupaya-
<an pendidikan untuk anak-anak kecil dan yang kurang mampu de-
ngan memulai Sekolah Mangunan yang disebutnya Sekolah Dasar
Zksperimental Mangunan di bawah Yayasan Dinamika Edukasi Da-
:zr. Rama Mangun yakin bahwa tanpa pendidikan dasar yang baik,
ndak akan terwujud masyarakat Indonesia yang maju. Lihat, kegeli-
zhannya akan penderitaan sesama mengantarnya kepada begitu ba-

~vak karya kehidupan.

Y.B. Mangunwijaya. 1995. Saya Ingin Membayar Utang kepada Rakyat,
Kanisius, Yogyakarta; Martinus Joko Lelono. 2023. Gelora Hati Mangunwijaya:
Pilihan Hidup Seorang Katolik, Kanisius, n.d.).
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Dari pergulatan panjang hidup Rama Mangun, orang bisa belajar
tentang kesetiaan kepada Tuhan dan keterbukaan hati untuk men-
dengarkan panggilan yang baru setiap kali. Ja memilih untuk me-
masuki seminari di usia yang tak belia lagi. Dengan pendirian yang
teguh, ia mendarmabaktikan hidup bagi masyarakat kecil. Rama
Mangun tidak hanya mengikuti jalur pada umumnya. Pilihan men-
jadi imam melunturkan mimpi masa kecilnya. Dalam wawancara de-
ngan majalah Forum Keadilan pada 4 Agustus 1994, Rama Mangun
mengatakan, “Cita-cita (dulu) jadi insinyur, menikah dengan putri
ayu, punya rumah dan kalau malam Minggu bisa piknik. Itu saja,
tidak muluk-muluk.”

Merangkul Seluruh Masyarakat

Salah satu yang khas dari gerakan pastoral Rama Mangun adalah ke-
nyataan bahwa ia tidak hanya merangkul orang Katolik, tetapi semua
orang. Baginya, menjadi Karolik yang baik di negeri ini tidak hanya
menambah jumlah pemeluk Karolik, tetapi juga menjalankan fung-
si sosial di tengah masyarakat. la mengatakan, “Saya pribadi punya
rabaan, bahwa kuantitatif, jumlah warga Gereja Katolik/Kristen....
Tidak akan bertambah lagi secara spektakuler seperti yang sudah-
sudah.... Maka, kita harus merenung kembali, apa gerangan fungsi
dan panggilan Gereja di tengah Nusantara yang apa adanya seperti
ini?” Ia mengutip Dekrit Nostra Aetate No. 3 tentang hubungan
Gereja dengan agama-agama yang mendorong umat Katolik untuk
bersekutu dengan mereka yang beragama Islam dan mereka yang dari
agama-agama lain guna membela keadilan sosial, mempertahankan
nilai moral, dan mengupayakan kemerdekaan manusia.® Ia mengu-

Joko Lelono. Gelora Hati Mangunwijaya: Piliban Hidup Seorang Katolik, “Rama
Mangun: Sejak Kecil Bercita-Cita Jadi Insinyur dan Menikah dengan Gadis Ayu
- Intisari,” diakses pada 9 Juli 2022, https://intisari.grid.id/read/0333736/romo-
mangun—sejak—kecil—bercita-cita—jadi—insinyur—dan—menikah—dengan—gadis-ayu.
Yusuf Bilyarta Mangunwijaya. 1999. Memuliakan Allab, Mengangkat Manusia,
Penerbit Kanisius, Yogyakarta.

Mangunwijaya.
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tip juga ungkapan Mgr. Albertus Soegijapranata, SJ, guru sekaligus
uskup yang menahbiskan dan mengutusnya untuk belajar. Mgr.
Soegija pernah mengungkapkan ajakannya mengenai bagaimana ke-
rasulan awam Katolik harus diupayakan di antara masyarakat yang
plural. Mgr. Soegija mengatakan, “Tugas orang Karolik itu bukan
membaptis orang. Iru urusan Roh Kudus. Tugas orang Katolik ada-
lah bagaimana membuat baik negara dan bangsa Indonesia.”” Dari
sinilah, kita menyadari betapa banyak hal yang diupayakan lalu ti-
dak hanya merangkul, membantu, mengangkat, dan menghidupi
orang-orang Katolik, tetapi juga orang-orang dari berbagai kelompok
yang berbeda. Hal ini terbukti tatkala ia meninggal. Mereka yang
melayat datang dari berbagai kalangan. Tentang pemakaman itu,
Mansford Prior, SVD mengatakan, “Pemakamannya dihadiri oleh
ribuan orang, bukan hanya para pastor dan sastrawan, melainkan
juga tukang becak, penghuni bantaran sungai, dan anak jalanan. Ba-
nyak di antaranya yang ia kenal secara pribadi.”®

Dalam bahasa Arab, apa yang dilakukan oleh Rama Mangun ada-
lah upaya untuk mewakafkan diri. Secara garis besar, kata ini berarti
menahan harta benda untuk digunakan bagi kebajikan. Orang yang
mewakatkan harta benda tidak lagi merasa apa yang diwakafkan ada-
lah miliknya dan akan bersukacita kalau apa yang dibagikan itu lalu
memberi manfaat bagi orang lain.

Bukankah demikian dengan Rama Mangun? Orang bisa bertanya
bagaimana ia mengatur waktu sehingga segala bentuk karya dikerja-
kan. Tidak hanya mengerjakan, tetapi seperti kita tahu, ia mengerja-
kan dengan sungguh-sungguh dan berhasil guna. Karya-karya sastra-
nya terhitung sebagai karya sastra yang jempolan. Karya-karya arsi-
wekturnya dikenang dan dikenal karena memiliki keunikan. Sampai
hari ini, masih banyak orang belajar dari karya-karya arsitekturnya.
Karya-karya sosialnya tak sekadar mengikuti paztern yang sudah ada,
zetapi meninggalkan jejak tersendiri. Kritik sosialnya pun autentik

" Mangunwijaya.
Peter C. Phan, Christianities in Asia, vol. 1 (John Wiley & Sons, 2010).
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karena melibatkan kegelisahannya sebagai manusia yang mencinta:
Tuhan, dirinya sendiri, dan sesamanya. Di sinilah kita menemukan
bagaimana kegelisahannya berbuah dalam berbagai bentuk karya dan
kebaikan yang sudah dilakukannya.

Manusia Autentik

Pada 2023, saya menulis buku Gelora Hati Mangunwijaya (Kanisius,
2023), buku yang merupakan buah renungan saya atas persembahan
hidup dan perjuangan Rama Mangun. Dalam proses persiapannya,
saya makin dibuat kagum oleh pribadi ini, terutama tentang men-
jadi manusia yang autentik. Semua berawal dari renungan tentang
cara hidupnya sebagai imam/pastor. Ia tidak sekadar menjadi imam
seperti imam-imam yang lain. Ja meminta izin untuk meninggalkan
karya pastoral di paroki untuk menemani orang-orang di bantar-
an Kali Code. Berikut kutipan kisah dari buku Mangun Pahlawan
Kaum Duafa:

Suatu ketika pemerintah DIY memutuskan untuk membersihkan
lingkungan Kali Code, karena dianggap mengotori pemandangan
kota. Warga Code resah ketika mendengar permukiman mereka
akan dibongkar. Mereka bingung harus pindah ke mana karena ti-
dak memiliki tempat tinggal lain. Sehari-harinya mereka bekerja se-
bagai buruh di pasar, pemulung, pengemis, dan pelacur. Anak-anak
di sana tidak bersekolah karena sejak kecil mereka harus membantu
orang tuanya mencari uang.

Terpanggil oleh penderitaan warga Code, Rama Mangun berki-
rim surat kepada Uskup Agung Semarang untuk meminta izin agar
bisa hidup di antara warga Code. Ia ingin membantu penduduk di
sana. Tak lama kemudian ia pun mendapat panggilan.

“Apa sebenarnya tujuanmu memilih hidup di Kali Code? Bu-
kankah sebagai pastor kamu juga bisa menolong orang miskin tan-
pa harus tinggal di sana?” tanya Uskup Agung Kardinal Justinus

Darmojuwono.
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“Lingkungan Code sudah lama menjadi keprihatinan saya, Rama
Uskup. Dari dulu keadaannya kumuh,” jawab Rama Mangun.

“Saya ingin membantu mereka agar bisa hidup lebih baik.”

“Bukan karena kamu ingin piknik ke sana?” tanya Rama Uskup.

“Bukan, Rama Uskup. Saya ingin membuktikan bahwa mereka
bisa lebih dihargai sebagai manusia,” jawab Rama Mangun.

“Baiklah, tetapi kamu tentu tahu risiko pilihanmu,” kata Rama
Uskup.

“Saya siap menanggung semuanya. Terima kasih atas izin
Rama Uskup,” kata Rama Mangun tanpa bisa menyembunyikan
kegembiraannya.

Sejak itu, Rama Mangun tinggal di antara warga bantaran Kali
Code. Ia mendirikan gubuk di bagian selatan perkampungan Kali
Code.?

Kisah itu digambarkan dalam buku komik yang menarik dan
membuat saya terpanggil untuk merenungkan bagaimana pilihan-
pilihan hidup yang dijalani oleh Rama Mangun sebagai pilihan orang
yang autentik. Hidupnya tidak sekadar mengikuti strukeur, tetapi
mencari cara terbaik untuk membawa warta kebaikan bagi sesama.
Itu pulalah yang saya lihat dalam pilihannya dalam mengembangkan
arsitektur. Di tengah orang yang hanya memikirkan nilai kegunaan
dalam membuat arsitektur, ia tidak hanya memikirkan tentang guna,
tétapi juga citra. Hal ini dinyatakannya dalam buku Waszu Cizra.
Pengantar ke Ilmu Budaya Bentuk Arsitektur, Sendi-Send; Filsafatnya,
Beserta Contoh-Contoh Praktis.,\°

Tentang berkarya sastra, ia terkenal sebagai orang yang ingin me-
nekankan pentingnya detail dalam penceritaan. Irulah sebabnya ka-
limat-kalimat dalam novelnya panjang-panjang yang membuat tulis-
annya lebih hidup. Tentang berkarya sosial, ia menemukan caranya

? lip D. Yahya. 2009. Rama Mangun-Sahabat Kaum Duafa, Kanisius, Yogyakarta.

** Y.B. Mangunwijaya. 2009. Wastu Citra: Pengantar ke Imu Budaya Bentuk Arsi-
tektur, Sendi-Sendi Filsafatnya, Beserta Contoh-Contoh Praktis, Gramedia Pustaka
Utama, Jakarta.
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Y.B. MANGUNWIJAYA

sendiri dalam berkreasi. Ia hadir di tengah orang menderita dan tak
sekadar menjadi wisatawan di tengah bencana yang saat ini jamak di-
temui. la dikenal dan bisa disentuh oleh orang-orang yang menderita
ini. Dalam hal ini, ia adalah pribadi yang autentik. Ia menghadirkan
diri secara unik dan ini yang membuat dia menjadi menarik.
Mungkin semua ini lahir dari spiritualitas yang dihidupinya. Spi-
ritualitas tersebut ia tuliskan dengan sangat baik dalam buku ber-
judul Ragawidya, Religiositas Hal-Hal Sehari-hari yang terbit pada
1986. Melalui buku ini, ia mengajak pembaca untuk tidak abai
terhadap berbagai hal yang dihidupi sehari-hari. Ragawidya sendiri
berarti “Keragaan kita harus dituntun, dibina, dan diolah menjadi
raga sejati, menurut panggilan dan kemuliaan yang sudah diletak-
kan dalam tubuh dan kebendaan manusiawi oleh Tuhan sendiri.”!
Buku itu terdiri dari delapan belas tema: melihat, mendengar; ber-
kata; menyanyi; ketawa dan menangis; melamun; bernapas; berdiri,
duduk; menunduk; berlutut, bersujud; berjalan; menari; tangan;
bekerja; mandi; berpakaian; makan-minum; dan tidur. Melalui
tulisan ini, Rama Mangun seakan ingin mengatakan, “Cecaplah
tiap langkah dalam hidupmu!” Dalam pengantar buku tersebut,

ia menulis,

“Bacalah fasal-fasal dalam buku ini jangan seperti bila kita membaca
surat kabar, tetapi perlahan-lahan, tenang merenung. Jika suasana
sedang tidak tepat atau tempo yang terburu-buru, lebih baik diting-
gal dulu. Menunggu kapan jiwa dan suasana sudah agak reda te-
nang. Sebab dengan demikian, membaca lalu dapat menjadi berdoa;
merindu kepada segala yang wajar, yang murni, yang indah dalam
kehidupan kita yang tidak selalu baik dan bersih; merindukan harap
juga agar kita tekun setia sederhana melihat hal-hal sehari-hari yang
menimpa diri kita dan yang semoga selalu kita tafsir sebagai karunia

penghargaan dari rahmat cinta sayang Tuhan Allah™2.

" Y.B. Mangunwijaya. 1986. Ragawidya: Religiositas Hal-Hal Sehari-Hari.
2 Y.B. Mangunwijaya.
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Rama Mangun menjadi pribadi yang autentik
karena ia mendengarkan gelora hati dan jiwanya.
la bukan orang pada umumnya, melainkan
orangyang unik, dan melalui teladannya, ia

meninggalkan pesan yang mendalam.

Rama Mangun menjadi pribadi yang autentik karena ia mende-
ngarkan gelora hati dan jiwanya. Ia bukan orang pada umumnya,
melainkan orang yang unik, dan melalui teladannya, ia meninggal-
kan pesan yang mendalam.

Namun, seperti dikenang banyak orang, ia tidak ingin diagung-
agungkan. Kenangan akan dirinya hanya akan hidup ketika banyak
orang menemukan keunikan kisah hidup mereka masing-masing
vang bisa menyinari hidup bersama di setiap zaman kehidupan. Ten-
tang hal ini, ia berpesan, “Jangan didramatisasi, tiap generasi memi-
liki medan juang dan pahlawannya masing-masing.”

Rama Mangunwijaya adalah pahlawan pada masa lalu dengan
medan juang yang sudah lampau. Semoga kita menemukan medan
juang untuk kepahlawanan kita pada masa kini. Semoga gelora hati
tidak mati dan kegelisahan menuntun kepada medan pengabdian.
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